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ABSTRAK

Pusat Kajian dan Pengembangan Teknologi dan Kolaborasi Industri, yang
merupakan bagian dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Uni-
versitas Sebelas Maret (PKPTKI LPPM UNS) pada tahun 2023, membutuhkan
pengembangan website instansi guna desiminasi dan penyebaran informasi
kepada masyarakat. Tujuan utamanya adalah memberikan informasi menge-
nai produk serta layanan hasil riset yang perlu dipromosikan kepada masyarakat
luas. Website ini diharapkan dapat mendukung sosialisasi hasil riset, layanan
konsultasi anggota PKPTKI, serta hasil kolaborasi dan kegiatan lainnya. Melalui
penelitian kualitatif dengan menggunakan data primer yang diperoleh melalui
Forum Group Discussion (FGD), penelitian ini menghasilkan website bilingual
PKPTKI. Proses analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) di-
lakukan melalui aktivitas brainstorming dengan 4 anggota dan 6 mitra PKP-
TKI, dan hasilnya digunakan untuk memetakan kebutuhan website, perancan-
gan teknis dan konten website, serta evaluasi keseluruhan. Strategi yang di-
hasilkan dari analisis SWOT melibatkan pengembangan backend sistem untuk
meningkatkan website PKPTKI dalam bahasa Inggris, penjadwalan update kon-
ten secara konsisten, koordinasi dengan unit TIK UNS untuk keamanan website,
dan penyusunan SOP administrasi untuk mitigasi risiko. Hasil akhir peneli-
tian ini adalah sebuah website PKPTKI yang efektif untuk diseminasi informasi
secara luas dan mendukung interaksi dengan berbagai pihak, tfermasuk mitra
industri, praktisi, dan peneliti nasional dan internasional.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

ABSTRACT

The Center for Research and Development of Technology and Industrial Collaboration, which is part of the
Sebelas Maret University Research and Community Service Institute (PKPTKI LPPM UNS) in 2023, requires the devel-
opment of an agency website for the dissemination and distribution of information to the public. The main objective is to
provide information on research products and services that need to be promoted to the wider community. This website is
expected to support the socialization of research results, PKPTKI member consultation services, and collaboration results
and other activities. Through qualitative research using primary data obtained through Forum Group Discussion (FGD),
this research produced a bilingual PKPTKI website. The SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) analysis pro-
cess was carried out through brainstorming activities with 4 members and 6 PKPTKI partners, and the results were used to
map website needs, technical design and website content, and overall evaluation. The strategies resulting from the SWOT
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analysis involve developing a backend system to improve the PKPTKI website in English, scheduling consistent content
updates, coordinating with the UNS ICT unit for website security, and preparing administrative SOPs for risk mitigation.
The final result of this study is an effective PKPTKI website for widespread information dissemination and supporting
interaction with various parties, including industry partners, practitioners, and national and international researchers.
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1. PENDAHULUAN
Pada tahun 2022, roadmap baru Pusat Kajian Teknologi dan Pengembangan Kolaborasi Industri (PKP-

TKI) Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Sebelas Maret (UNS) telah tersusun
[1]. Hal yang sesuai dengan roadmap baru tersebut adalah, pada tahun 2023-2025 memiliki delapan agenda
program kerja, yaitu:

1. Pelaksanaan program difusi dan penerapan teknologi hasil penelitian kepada mitra industri skala regional
[2].

2. Pengembangan jejaring kolaborasi antara pusat studi dan kelompok riset internal serta eksternal [3].

3. Pengembangan dan perkuatan website serta media sosial PKPTKI [4].

4. Menginisiasi kolaborasi bidang manajemen proyek (jasa konsultan) [5].

5. Menyelenggarakan kegiatan webinar PKPTKI skala regional, nasional, dan internasional [6].

6. Menginisiasi jurnal PKPTKI.

7. Meningkatkan perolehan HAKI anggota PKPTKI.

8. Menginisiasi buletin online secara periodik.

Berdasarkan diskusi tindak lanjut dengan para anggota PKPTKI, agenda kegiatan yang telah diru-
muskan tersebut dapat terinisiasi dan terlaksana dengan dukungan 2 (dua) hal, pertama perkuatan infrastruktur
PKPTKI berbasis teknologi dan sistem informasi. Hal ini untuk mendukung kebutuhan perluasan jejaring ko-
laborasi antar peneliti dan mitra industri, pendukung kegiatan webinar, serta untuk sistem Open Journal System
(OJS) pada jurnal PKPTKI.

Selama ini PKPTKI telah memiliki website berbahasa Indonesia di laman https://pkptki.lppm.uns.ac.id/,
media sosial Youtube: https://www.youtube.com/@pkptkiuns2763; dan Instagram @pkptkiuns. Namun, up-
date dari sistem dan media tersebut tidak konsisten serta kurang memiliki engagement sehingga informasi-
informasi PKPTKI belum optimal tersampaikan ke publik. Hal kedua adalah penguatan koordinasi internal
dan eksternal, yang bisa dilakukan dengan peningkatan engagement dan keterlibatan anggota PKPTKI dan
personil mitra industri PKPTKI.

Kedua aspek inilah yang akan direalisasikan pada penguatan institusi tahun 2023. Penguatan infras-
truktur PKPTKI berbasis teknologi dan sistem informasi dilakukan dengan membuat roadmap pengembangan
dan merealisasikan sistem tersebut. Pengembangan roadmap diawali dengan focus group discussion (FGD)
dengan para anggota PKPTKI untuk merumuskan kebutuhan sistem dan teknologi informasi[7]. Beberapa me-
dia teknologi informasi akan dijajaki potensinya menjadi sistem penguat PKPTKI, antara lain pengembangan
dual language website yaitu berbahasa Indonesia dan Inggris, PKPTKI YouTube engagement, serta konsistensi
aktivasi Instagram dan media sosial PKPTKI. Berbagai media ini nantinya untuk mendukung update sosialisasi
hasil riset, layanan jasa konsultasi para anggota PKPTKI, serta hasil-hasil kolaborasi dan kegiatan PKPTKI.
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Media sosial engagement diupayakan melalui kegiatan Podcast PKPTKI dalam rangka semakin mendekatkan
dengan entitas internal dan ekstenal (mitra industri, praktisi, peneliti nasional dan internasional).

Adanya infrastruktur dan media yang sudah terbangun ini selanjutnya dimanfaatkan untuk mendukung
kinerja PKPTKI, terutama orientasinya yang mengarah ke target implementasi hasil riset PKPTKI. Pengemban-
gan website terbukti dapat mendukung organisasi [8], antara lain di bidang perpustakaan [9], toko online [10],
pariwisata [11], dan lain sebagainya. Sehingga pengembangan website PKPTKI berbahasa Inggris berpelu-
ang mendukung sosialisasi dan publikasi produk hasil riset anggota PKPTKI dan layanan PKPTKI lainnya
termasuk jasa konsultan tim pakar PKPTKI [12].

Untuk mengeksplorasi hal-hal yang diperlukan pada pengembangan website, pertimbangan kekuatan
dan kelemahan website PKPTKI saat ini dan peluang perbaikannya perlu dirumuskan. Hal ini agar pengem-
bangan website terstruktur dan terukur. Pendekatan SWOT dipergunakan sebagai dasar analisis pengembangan
website PKPTKI.

Analisis SWOT merupakan metode evaluasi yang berlandaskan pada logika untuk maksimalkan keku-
atan (strengths) dan peluang (opportunities), sambil sekaligus mengurangi kelemahan (weaknesses) dan men-
gatasi ancaman (threats). Tujuan dari analisis ini adalah untuk merumuskan upaya yang realistis sesuai dengan
kondisi perusahaan, sehingga mencapai tujuan lebih mudah dilakukan. Oleh karena itu, setiap perusahaan
dapat mengadopsi teknik analisis SWOT untuk mengidentifikasi faktor-faktor tersebut [13]. Analisis SWOT
familiar dipergunakan organisasi sebagai dasar pengambilan keputusan dan perumusan strategi [14]. Analisis
SWOT terbukti diaplikasikan di berbagai bidang organisasi [15], seperti industri minyak dan gas, manufaktur,
transportasi, pertanian [16] hingga industri kecil menengah [17]. Analisis SWOT ini juga dapat diaplikasikan
untuk merumuskan perbaikan peta penelitian suatu pusat studi [18, 19].

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang akan dikaji adalah: Bagai-
mana mengembangkan website sebagai media desiminasi dan penyebaran informasi PKPTKI LPPM UNS dari
hasil analisis SWOT?.

2. PERMASALAHAN
Permasalahan yang muncul dari pertanyaan tersebut melibatkan beberapa aspek yang perlu diper-

hatikan secara komprehensif. Pertama, ketersediaan sumber daya menjadi hambatan potensial dalam mengem-
bangkan website sebagai media diseminasi dan penyebaran informasi PKPTKI LPPM UNS. Sumber daya
yang dimaksud mencakup tenaga ahli dalam pengelolaan website, pendanaan yang cukup, serta infrastruktur
teknologi yang mendukung. Selain itu, aspek keamanan website juga menjadi tantangan, mengingat adanya
risiko pembajakan atau serangan siber yang dapat merusak integritas informasi dari hasil analisis SWOT. Jika
tidak ditangani dengan baik, ancaman keamanan ini dapat menyebabkan kebocoran data, manipulasi infor-
masi, atau bahkan gangguan operasional yang menghambat tujuan utama dari website tersebut. Oleh karena
itu, diperlukan langkah-langkah preventif, seperti penerapan sistem keamanan yang kuat, pembaruan rutin,
serta edukasi bagi pengelola website agar lebih waspada terhadap potensi ancaman siber.

Selain faktor keamanan dan sumber daya, tantangan lainnya adalah pengelolaan kualitas konten yang
disajikan di website agar tetap akurat, informatif, dan relevan sesuai dengan hasil analisis SWOT. Penya-
jian informasi yang kurang berkualitas dapat mengurangi kredibilitas website dan menghambat efektivitasnya
sebagai media komunikasi. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengelolaan konten yang terstruktur, seperti
mekanisme validasi sebelum publikasi dan pemantauan berkala terhadap informasi yang tersedia. Selain itu,
dalam pengembangan website, juga diperlukan strategi untuk melibatkan pemangku kepentingan dengan efek-
tif, baik dari internal maupun eksternal, agar website dapat memberikan dampak yang lebih signifikan. Partisi-
pasi aktif dari berbagai pihak dapat meningkatkan daya guna website, baik sebagai platform informasi maupun
sebagai sarana kolaborasi. Aspek teknologi juga menjadi perhatian utama, termasuk bagaimana mengatasi
kendala teknis yang mungkin muncul selama proses pengembangan dan pemeliharaan website, seperti kom-
patibilitas sistem, keterbatasan bandwidth, serta keandalan server dalam menangani lalu lintas data yang tinggi.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, menggunakan jenis data primer yang diperoleh melalui Fo-

rum Group Discussion (FGD) yang dilakukan oleh 4 anggota dan 6 mitra PKPTKI. Data diolah dan disajikan
dengan Microsoft Excell. Tahapan analisis metode SWOT Dessiminate/Information Spread Out PKPTKI 2023
ini ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metode Analisis SWOT Dessiminate Information Spread Out PKPTKI 2023 PKPTKI

Penjelasan dari analisis SWOT PKPTKI tersebut diuraikan sebagai berikut, dengan rincian yang meru-
juk pada Gambar 1, yang menyajikan gambaran lengkap mengenai kekuatan (Strengths), kelemahan (Weak-
nesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) dalam mendukung strategi pengembangan program.

3.1. Identifikasi kriteria SWOT berdasarkan target Dessimination & Information Spread Out PKPTKI
2023

Analisis peluang dan ancaman didasarkan dari umpan balik mitra, baik industri maupun peneliti esk-
ternal PKPTKI. Sedangkan kekuatan dan kelemahan didasarkan dari potensi maupun kekurangan yang dikaji
berdasarkan perspektif internal organisasi [20].

Dengan demikian, mengacu pada hasil kegiatan PKPTKI tahun 2022, dipergunakan sebagai krite-
ria analisis peluang (O) dan ancaman (T), yang selanjutnya dijadikan sebagai dasar analisis kekuatan (S) dan
kelemahan (W). Kriteria-kriteria ini dipergunakan untuk mengembangkan konten website bilingual dan aktivi-
tas yang diupload di media sosial PKPTKI 2023.

3.2. Brainstorming internal dengan anggota PKPTKI
Brainstorming merupakan metode kualitatif yang dirancang untuk mengumpulkan dan mengelaborasi

ide-ide kreatif serta kritis dari peserta atau kelompok personil [21]. Pada aktivitas ini, para anggota PKPTKI
memberikan ide-idenya untuk konten website bilingual dan media sosial PKPTKI. Ide-ide kreatif ini selanjut-
nya distrukturkan dengan menggunakan diagram afinitas, yaitu suatu teknik yang digunakan untuk mengek-
sternalisasi, memahami, dan mengatur sejumlah besar data kualitatif yang tidak terstruktur dan bervariansi
[22].

3.3. Pengolahan data kualitatif: Pemetaan hasil diskusi
Hasil diagram afinitas selanjutnya dipetakan dengan mempertimbangkan masukan eksternal (6 mi-

tra industri dan 4 anggota PKPTKI). Hasil pemetaan ini ditindaklanjuti dengan perumusan solusi strategi S-
O (Strength-Opportunity); S-W (Strength-Weakness); W-O (Weakness-Opportunity); dan W-T (Weakness-
Threatness). Hasil strategi pemetaan tersebut disusun menjadi matrik analisis SWOT pengembangan website
bilingual dan konten media sosial PKPTKI.

3.4. Perancangan Teknis Konten website dan Media Sosial serta Penjadwalannya
Hasil SWOT dipergunakan sebagai dasar untuk perancangan teknis dan konten website termasuk pen-

jadwalan materi konten, jadwal upload, dan digital engagement strategy. Agile approach akan dipergunakan
sebagai teknis pengembangan website bilingual dan konten media sosial PKPTKI 2023. Agile method memu-
ngkinkan perbaikan (improvement) dalam pengembangan teknologi dengan mengakomodasi perubahan dan
umpan balik pengguna hingga sesuai dengan kebutuhan [23].
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3.5. Analisis hasil pembuatan dan perancangan website dan konten media sosial PKPTKI
Website dan konten yang telah siap, diupload secara periodik. Hasilnya dikaji dari efektivitas men-

jaring engagement masyarakat yang dilihat dari hasil kunjungan ke website dan media sosial PKPTKI. Web-
site dan media sosial juga dianalisis pencapaiannya dalam mendukung kegiatan dan aktivitas PKPTKI 2023.
Pengukuran dilakukan dengan metode web and content measurement tool [24], yaitu dengan memberikan kue-
sioner kepada entitas internal (anggota PKPTKI) dan eksternal (mitra industri dan peneliti).

Terumuskannya strategi SWOT untuk Dessiminate/ Information Spread Out PKPTKI 2023 ditindak-
lanjuti dengan evaluasi roadmap PKPTKI dalam hal pengembangan website bilingual dan konten media sosial
PKPTKI serta kesesuaiannya hingga 2030.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis SWOT terhadap website PKPTKI saat ini adalah sebagai berikut:

4.1. Kekuatan (S) :
Beberapa kekuatan yang dimiliki oleh website PKPTKI adalah sebagai berikut [25, 26]:

• Website ini dianggap sebagai situs resmi dan terpercaya karena berada di bawah naungan alamat LPPM
UNS.

• Tampilan website dinamis sesuai dengan kebergunaan layout.

• Website bisa dibuka dengan lancar di semua browser dan semua aplikasi perangkat, baik Personal com-
puter, laptop, hingga mobile phone.

• Website PKPTKI telah dikunjungi sebanyak 1442 personil dari 72 negara, antara lain Singapore, Jerman,
Belgia, Amerika Serikat, Timor Leste.

• Kecepatan internet UNS adalah up to 5 Gigabyte, yang sangat mendukung kelancaran pengunjung web-
site PKPTKI untuk berselancar membuka informasi PKPTKI.

• Informasi yang disampaikan di website PKPTKI valid, karena upload berita disaring oleh tim PKPPTKI.

4.2. Kelemahan (W) :
Beberapa kekuatan yang dimiliki oleh website PKPTKI adalah sebagai berikut [27, 28]:

• Website belum ter-update secara konsisten dan periodik.

• Konten website berbahasa Indonesia, pada satu sisi PKPTKI telah menjalin jejaring dengan beberapa
negara lain, antara lain Jepang.

• Konten website belum menampilkan jasa layanan terbaru dari para anggota PKPTKI.

• Beberapa dokumentasi konten website belum memiliki resolusi tampilan maksimal.

• Website PKPTKI kurang dipromosikan dan didukung dengan publikasi media sosial PKPTKI.

4.3. Peluang (O) :
Beberapa kekuatan yang dimiliki oleh website PKPTKI adalah sebagai berikut [27, 28]:

• Website PKPTKI Bilingual (Indonesia dan Inggris) untuk memfasilitasi pengunjung non Indonesia.

• Produk dan Jasa layanan para anggota PKPTKI perlu ditampilkan di fasilitas menu website PKPTKI.

• Informasi terbaru yang meliputi aktivitas PKPTKI perlu di update secara konsisten dan periodik.
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4.4. Ancaman (T) :
Beberapa kekuatan yang dimiliki oleh website PKPTKI adalah sebagai berikut [27, 28]:

• Serangan malware akibat kunjungan global, sehingga website down dan tidak bekerja optimal.

• Serangan hacker yang mengambil database PKPTKI.

• Website PKPTKI berpotensi mengalami pembajakan oleh entitas lain dan menampilkan informasi yang
bukan bersumber dari PKPTKI.

Untuk mendukung tata kelola kegiatan, penelitian dan pengabdian masyarakat dan publikasi hasil-
hasilnya melalui kegiatan Dessiminate/Information Spread Out PKPTKI 2023, dilakukan analisis kekuatan
(strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan ancaman (threat), atau yang dikenal dengan
analisis SWOT. SWOT sering disusun dalam tabel atau matriks 2-kali-2 yang dilihat dari aspek/kinerja internal
dan eksternal. Kinerja internal dikategorikan sebagai kekuatan (S) dan penghambat internal sebagai kelemahan
(W).

Pada gilirannya, aspek eksternal diklasifikasikan sebagai peluang (O) dengan penghambat ekster-
nal yang disebut sebagai ancaman (T) [14]. Penggambaran faktor SWOT sedemikian rupa bertujuan untuk
menekankan pandangan holistik dari empat kategori, meskipun untuk tujuan praktis masing-masing dapat
dipecah secara terpisah [29]. Berdasarkan analisis SWOT yang telah dieksplorasi oleh anggota tim, selan-
jutnya dilakukan diskusi untuk menentukan strategi. Hasil rumusan strategi tersebut ditampilkan pada Gambar
2.

Gambar 2. Peta Strategi Pengembangan Website PKPTKI LPPM UNS 2023

Hasil analisis SWOT menjadi dasar dalam pengembangan roadmap pengelolaan pusat studi PKPTKI
LPPM UNS. Focus Grup Discussion (FGD) menjadi pendekatan untuk memperbarui roadmap baru PKPTKI.
Pendekatan ini cukup efektif untuk kelompok diskusi terarah dengan peserta berjumlah 8-12 orang [30]. Hasil
pengembangan roadmap tersebut ditampilkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Roadmap PKPTKI

Adanya pengembangan website di program kerja PKPTKI memperkuat pelaksanaan eksekusi kegiatan
tersebut. Website yang dikembangkan akan menjadi sarana yang lebih efektif dalam mendukung berbagai
kegiatan PKPTKI, seperti penyebaran informasi, kolaborasi, dan publikasi hasil kegiatan. Hasil mockups ran-
cangan website bilingual PKPTKI ditampilkan pada Gambar 4, yang mencerminkan desain yang lebih modern
dan user-friendly untuk meningkatkan interaksi dengan anggota serta mitra industri.

Website ini akan menjadi pusat informasi yang menghubungkan semua pihak yang terlibat dalam
kegiatan PKPTKI, mulai dari anggota internal hingga mitra industri eksternal. Dengan pengembangan web-
site yang lebih interaktif, diharapkan dapat mempermudah akses terhadap informasi terbaru, publikasi jurnal,
dan berbagai proyek kolaborasi. Selain itu, website juga akan berfungsi sebagai platform untuk meningkatkan
visibilitas kegiatan PKPTKI di tingkat nasional dan internasional, sehingga mendukung tujuan untuk memper-
luas jaringan dan kolaborasi dengan berbagai pihak. Dengan desain yang responsif dan akses yang mudah,
diharapkan website ini akan memfasilitasi pertumbuhan PKPTKI dalam jangka panjang.

Gambar 4. Contoh Desain Website PKPTKI Bilingual

Berdasarkan hasil pantauan selama 1 (satu) minggu, website PKPTKI mengalami kenaikan kunjungan
yang berasal dari beragam negara. Analisis jumlah dan distribusi pengunjung website PKPTKI ditampilkan
pada Gambar 5.

Dari grafik yang tertera, dapat dilihat adanya lonjakan kunjungan yang signifikan pada bulan Desem-
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ber 2022 dan Juni 2023, yang mungkin menunjukkan adanya acara atau promosi yang mempengaruhi tingkat
kunjungan. Grafik ini memperlihatkan pola kunjungan yang cukup fluktuatif, dengan sebagian besar waktu
menunjukkan jumlah pengunjung yang relatif stabil dan rendah.

Pada tabel yang menyertai grafik, informasi lebih rinci mengenai pengunjung ditampilkan, termasuk
jumlah hits (kunjungan) serta negara dan kota asal pengunjung. Singapura tercatat sebagai negara dengan jum-
lah hits terbanyak (30 hits), diikuti oleh Indonesia, khususnya dari Surakarta, Central Java dengan 5 hits. Selain
itu, ada pengunjung dari Jerman dan Belgia, meskipun kota asal pengunjung tidak disebutkan secara spesifik.
Hal ini mengindikasikan bahwa website PKPTKI memiliki daya tarik internasional, dengan pengunjung yang
tersebar di berbagai negara.

Gambar 5. Tampilan Jumlah dan Distribusi Kunjungan Website Bilingual PKPTKI

Jumlah kunjungan dari negara manca tercatat antara lain dari Singapura, Jerman, dan Belgia. Hal ini
dapat menjadi indikasi, bahwa adanya website bilingual tersebut semakin membuka potensi tersampaikannya
informasi secara lebih luas. Selain website, dilakukan juga update informasi secara reguler ke Instagram (IG)
PKPTKI secara konsisten. Gambar 6 menampilkan contoh tampilan IG PKPTKI.

Dengan penggunaan Instagram sebagai platform untuk berbagi informasi secara rutin, PKPTKI se-
makin memperluas jangkauan audiensnya. Update berkala di IG menunjukkan berbagai kegiatan dan penca-
paian yang telah dilakukan oleh PKPTKI, seperti seminar, kolaborasi, dan proyek-proyek inovatif yang meli-
batkan mitra industri. Kehadiran konten visual yang menarik dan informatif di media sosial ini semakin mem-
perkuat posisi PKPTKI di ranah digital, memungkinkan lebih banyak orang di berbagai negara untuk mengenal
dan terlibat dalam kegiatan yang dilakukan.
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Gambar 6. Tampilan dan Berita di IG PKPTKI

Sebagai upaya untuk meningkatkan jangkauan informasi dan memanfaatkan teknologi digital, desim-
inasi kegiatan PKPTKI yang disebarkan melalui YouTube di kanal https://www.youtube.com/@pkptkiuns2763
yang berisi video dokumentasi kegiatan, informasi terkini, dan berbagai program inovatif. Hasil ini mendukung
penelitian-penelitian sebelumnya yang memang membuktikan bahwa website, media sosial IG dan YouTube
bisa menjadi strategi untuk persebaran informasi secara lebih luas dan efisien [27].

5. KESIMPULAN
Kajian ini telah berhasil memaparkan hasil analisis SWOT dalam rangka pengembangan website pusat

studi PKPTKI LPPM UNS serta dampak manfaat yang menyertainya. Selain itu, tujuan pengembangan web-
site, yaitu untuk meningkatkan desiminasi dan persebaran informasi juga tercapai yang terfleksikan dari jumlah
dan distribusi negara pengunjung website bilingual PKPTKI. Desiminasi dan persebaran informasi dari PKP-
TKI juga didukung melalui IG dan Youtube, yang dari kajian ini juga mengindikasikan trend positif.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa pengembangan website bilingual PKPTKI
memberikan kontribusi signifikan dalam memperluas jangkauan informasi baik di tingkat nasional maupun
internasional. Dengan adanya platform digital yang lebih mudah diakses, PKPTKI dapat menjangkau audi-
ens yang lebih luas dan meningkatkan interaksi dengan mitra industri. Hal ini tentunya akan memperkuat
peran PKPTKI sebagai pusat kajian dan kolaborasi industri yang berdampak positif terhadap pengembangan
teknologi dan penelitian di Indonesia.

6. SARAN
Hasil ini perlu ditindaklanjuti dengan perawatan website dan media informasi yang lain, karena pengem-

bangan saja belum cukup untuk menjamin keberlanjutan sistem. Dengan demikian, ini menjadi saran yang
perlu dipertimbangkan, sesuai dengan roadmap PKPTKI yang telah tersusun.
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